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Capaian Pembelajaran

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-1 Pemahaman komprehensif masalah sosial
CPL-2 Menjelaskan konsep & teori

CPL-3 Komunikasi gagasan ilmiah

CPL-4 Diseminasi gagasan

CPL-5 Keterampilan membuat bahan ajar

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK

1.

Menganalisis hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan melalui pendekatan teori-teori geografi manusia dan ekologi
manusia, termasuk dinamika perubahan sosial, lingkungan, dan pembangunan berkelanjutan.

Mengidentifikasi dan mengevaluasi isu-isu kontemporer terkait geografi manusia dan lingkungan (kemiskinan ekologis,
ketimpangan akses sumber daya, perubahan iklim, bencana, migrasi, degradasi lahan, air, pesisir, dan urbanisasi) secara kritis
berbasis data ilmiah dan konteks lokal NTT.

Menerapkan teknik analisis spasial, sosial, dan lingkungan untuk mengkaji persoalan manusia—lingkungan melalui kajian pustaka,
data sekunder, survei lapangan, pemetaan geospasial dasar, serta analisis kebijakan.

Merumuskan alternatif solusi dan rekomendasi kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy) untuk pengelolaan lingkungan,
ketahanan sosial-ekologis, mitigasi risiko bencana, dan penguatan keberlanjutan pada level lokal hingga regional.
Mengkomunikasikan hasil kajian ilmiah mengenai interaksi manusia—lingkungan dalam bentuk presentasi, laporan akademik,
policy brief, dan publikasi sederhana dengan etika akademik yang baik.




6. Berperilaku profesional, etis, kolaboratif, dan berwawasan keberlanjutan dalam menganalisis dan menangani isu manusia—
lingkungan, serta memiliki kepedulian sosial terhadap masyarakat lokal dan kelompok rentan.

7. Menginternalisasi perspektif pembelajaran sepanjang hayat dan kewirausahaan sosial-lingkungan, terutama terkait pemanfaatan
potensi wilayah NTT (pesisir, perdesaan, pulau-pulau kecil, pariwisata berkelanjutan, pertanian-lahan kering, air bersih, energi
terbarukan).

CPL [ Sub-CPMK

Sub-CPMK-1: Mahasiswa mampu memahami secara mendalam persoalan sosial-lingkungan (kemiskinan ekologis, akses air, pangan, bencana,
pesisir, pariwisata, urbanisasi) dalam perspektif geografi manusia

Sub-CPMK-2 : Mahasiswa mampu menjelaskan dengan tepat teori interaksi manusia—lingkungan, ekologi manusia, resiliensi sosial-ekologis,
perubahan iklim, dan konsep ruang—tempat—lanskap budaya

Sub-CPMK-3 : Mahasiswa mampu mengomunikasikan hasil analisis sosial-lingkungan secara ilmiah melalui presentasi, policy brief, dan
diskusi akademik

Sub-CPMK-4 : Mahasiswa mampu menyebarluaskan gagasan berbasis data geospasial dan sosial kepada akademisi, masyarakat, dan pemangku
kepentingan

Sub-CPMK-5: Mahasiswa mampu merancang bahan ajar / modul pembelajaran IPS berbasis Geografi Manusia dan Lingkungan

Deskripsi Singkat MK

Mata kuliah Geografi Manusia & Lingkungan membahas hubungan timbal balik antara aktivitas manusia dan lingkungan dalam perspektif geografi,
sosial, dan keberlanjutan. Kajian meliputi konsep dasar geografi manusia dan ekologi manusia, dinamika pemanfaatan ruang dan sumber daya,
perubahan lingkungan, pembangunan wilayah, serta dampaknya terhadap kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya. Mata kuliah ini juga
mengeksplorasi isu kontemporer seperti perubahan iklim, kerentanan bencana, degradasi lingkungan, urbanisasi, kemiskinan ekologis, migrasi,
ketahanan pangan—air—energi, serta pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil dengan penekanan pada konteks lokal Nusa Tenggara Timur.




Sub-CPMK [sebagai kemampuan

Bobot

Pert Bahan Kajiar?/l\/lateri Penilaian Bentuk Pembelajaran TRV ——— Penilaian
Pembelajaran , — - -
Indikator Kriteria & bentuk Luring Daring

1 Kontrak Kuliah & Memahami ruang lingkup, konsep, | Analisis tepat, non tes | Ceramah dan | httes://edlink.id/setup | Memahami capaian 5%
Pengantar Geografi prinsip dan urgensi kajian Duskusi pembelajaran, ruang lingkup &
Manusia & Lingkungan urgensi

2 Konsep Interaksi Ketepatan memahami konsep & Non tes, refleksi Ceramah dan | httpsy/edlink.id/setup | Menguraikan konsep interaksi 5%
Manusia—Lingkungan & | penerapan analitis Duskusi manusia—lingkungan
Pendekatan Geografi

3 . . Analisis keterkaitan komponen Penugasan — Duskusi dan | httes/edlink.id/setup | Menganalisis dinamika ekologi 10%
Sistem Lingkungan, . ) .

. . sistem Presentasi PBL manusia

Ekologi Manusia &
Ekosistem Sosial

4 Perubahan Lingkungan, | Ketepatan analisis kasus Simulasi, studi kasus Duskusi dan https://edlink.id/setup | Mengidentifikasi kerentanan 15%
Adaptasi & PBL lingkungan & sosial
Vulnerabilitas

5 Demografi, Analisis data kependudukan Penugasan, kuis, Discovery https://edlink.id/setup | NMenganalisis implikasi 5%
Kependudukan & presentasi learning, kependudukan
Dinamika Ruang kolaboratif

6 Urbanisasi, Migrasi, dan | Analisis faktor & dampak Penugasan & Diskusi Discovery https://edlink.id/setup | NMenganalisis dampak urbanisasi | 5%
Permukiman learning, & migrasi

kolaboratif

7 Isu Lingkungan Ketepatan argumentasi solusi Penugasan — Discovery https://edlink.id/setup | Memberi solusi konstruktif isu 5%
Kontemporer: Iklim, Air, Presentasi learning, lingkungan
Pangan & Energi kolaboratif

8 Ujian Tengah Semester | Evaluasi | Tes tertulis Tes tertulis https://edlink.id/setup | Ketuntasan awal 50

9 Lingkungan & Ketepatan analisis penyebab & Penugasan — Discovery https://edlink.id/setup | Menganalisis kemiskinan 5%
Kemiskinan Ekologis solusi Presentasi learning, ekologis di NTT

kolaboratif

10 | Konflik Sumber Daya, Argumentasi kritis Penugasan — Diskusi Discovery https://edlink.id/setup | Mengkaji konflik penggunaan 5%
Penggunaan Lahan & learning lahan (pertanian, peternakan,
Keadilan Lingkungan investasi, tambang)

11 Pengelolaan Lingkungan | Ketepatan analisis pemberdayaan Non tes — Diskusi Ceramah dan | https://edlink.id/setup | Menganalisis peran lembaga & 5%
Berbasis Masyarakat Diskusi masyarakat

12 | Kearifan Lokal & Ketepatan analisis & relevansi Non tes — Diskusi Ceramah dan | httpsi//edlink.id/setup | Mengkaji kearifan lokal NTT 5%
Keberlanjutan Diskusi (Sasi, kebiasaan adat, dll.)
Lingkungan

13 | Pembangunan Analisis penerapan konsep SDGs Non tes — Diskusi Dinamika https://edlink.id/setup | NMendeskripsikan model 5%
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Berkelanjutan & kelompok pembangunan berkelanjutan
Ketahanan Wilayah
14 | tudiKasus 1: Pesisir & Ketepatan diagnosis masalah PBL — Presentasi Diskusi https://edlink.id/setup | Mendesain solusi pengelolaan 10%
Pulau Kecil NTT wilayah pesisir
15 | StudiKasus 2: Ketuntasan analisis & solusi PBL — Presentasi PBL dan https://edlink.id/setup | NMendesain model intervensi 15%
Perubahan Tata Ruang, kolaboratif kebijakan sosial-lingkungan
Pariwisata, dan Sosial
Budaya
16 | Ujian Akhir Semester Evaluasi Akhir Tes Tertulis dan https://edlink.id/setup | Ketuntasan Akhir 100%
Penugasan
RENCANA EVALUASI
Basis Evaluasi Bobot | Komponen Evaluasi Instrumen Deskripsi
Aktivitas dan Partisipasi 10 Diskusi dan Laporan kelompok | Lembatan pemantauan Aktif dalam proses pembelajaran; mengemukakan ide,
memberi argumentasi, sanggahan, dan menjawab pertanyaan
secara konstruktif
Kolaborasi dan Kerjasama 15 Kerjasama team Lembatan pemantauan Mampu bekerja sama lintas latar belakang, responsif, peduli,
menghargai pendapat, serta menunjukkan komunikasi
akademik yang efektif
Solusi dan Konstruktif 10 Laporan Lembatan pemantauan Mampu menghasilkan gagasan solutif, inovatif, terukur,
relevan dengan konteks lokal, dan argumentatif berbasis data
ilmiah
Hasil Proyek 15 . . Lembatan pemantauan Disiplin waktu, ketepatan alur analisis, kesesuaian metodologj,
Reportase kasus, policy brief, . ) . .
atau proyek manajemen ketgjarr?an argumentasi, penggunaan referensi mutakhir dan
. . tersitasi
lingkungan berbasis
masyarakat
Kognitif/Pengetahuan 10 Tugas Lembaran Tugas, panduan penilaian | Menyelesaikan tugas sesuai perintah; mampu menganalisis,
dan kunci jawaban mensintesis dan menyimpulkan secara tuntas
5 Kuis Lembaran Kuis, panduan penilaian Disiplin mengikuti kuis; memberikan jawaban tepat,
dan kunci jawaban argumentatif, dan konsisten
15 Ujian Tengah Semester Lembaran Ujian, panduan penilaian Menyelesaikan soal sesuai Sub-CPMK; menunjukkan
dan kunci jawaban kemampuan analisis konseptual dan aplikatif berbasis data
empiris dan referensi ilmiah terkini
20 Ujian Akhir Semester Lembaran Ujian, panduan penilaian enyelesaikan soal sesuai Sub-CPMK; menunjukkan kemampuan

dan kunci jawaban

integratif menganalisis hubungan manusia—lingkungan,
menyusun solusi strategis dan berperspektif keberlanjutan
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